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ABSTRACT
Author Name : Nurul Hikmah Natsir
NIM :  70100108063
Thesis title : Effect Binder Type Of Physical Stocks Facial Mask Powder Guava
Leaves (Psidium Guajava L)
Has done research on the Effect Binder Type Of Physical Stocks Facial Mask Powder
GuavanLeaves (Psidium Guajava L). This study aims to determine the binding agents to physical
properties and water absorption powder facial mask preparation of guava leaves (Psidium
guajava L) type of the best binding agents to serve formula powder facial mask preparation..
Stability evaluation is done by observation organoleptis physics, particle size of the granule
preparations observation, flow rate and angle of rest, humidity, water absorption test, pH test,
test dispersive power, adhesion test, and test the homogeneity of the preparations. Dosage
formulations of the face mask of guava leaves (Psidium guajava L) using three different types of
binding agents is Karbopol 940, Na.CMC, and HPMC with the active ingredient powder of
guava leaves and black glutinous rice starch. The results showed that all three types of
preparations are green-brown and has a distinctive aromatic odor. Granule particle size of
Na.CMC binder is 0.602 mm, Karbopol 940 is 0.722 mm, HPMC is 0.0494 mm. Flow rate of
Na.CMC binder is 4.23 g, Karbopol 940 is 4.15 g / s, HPMC is 4.16 g / s. Break the bond angle
of Na.CMC is 37.33o, Karbopol 940 is 35.21o, HPMC is 32.75o. Moisture of Na.CMC binder is
10,368 %, Karbopol 940 is 10,079 %, HMPC is 12,736 %. Water absorption of Na.CMC binder
is 12.4 ml, Karbopol 940 is 11.5 ml, HPMC is 17.3 ml. The third type of binding has pH 6, the
fastener Coverage of Na.CMC is 2.25 mm / g, Karbopol 940 is 2.25 mm / g, HMPC is 1.7 mm /
g. Adhesion of Na.CMC binder is 22.34 minutes, Karbopol 940 is 24.13 minutes, HPMC is
27.15 minutes. Homogeneity of the three types of binders are homogeneous. The overall
observations showed three types of binding did not affect the physical properties of the three
types of binder dosage and good to use as a binder preparation.
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Nurul Hikmah Natsir
NIM :  70100108063
Judul Skripsi : Pengaruh Jenis Pengikat Terhadap Sifat Fisika Sediaan Serbuk Masker
Wajah Daun Jambu Biji (Psidium Guajava L)
Telah dilakukan penelitian tentang Pengaruh Jenis Pengikat Terhadap Sifat Fisika Sediaan
Serbuk Masker Wajah Daun Jambu Biji (Psidium Guajava L). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh agen pengikat terhadap sifat fisika sediaan serbuk masker wajah daun
jambu biji (Psidium guajava L) dan jenis agen pengikat terbaik yang dapat dijadikan formula
sediaan serbuk masker wajah. Evaluasi kestabilan fisika dilakukan dengan pengamatan
organoleptis, pengamatan ukuran partikel granul sediaan, laju alir dan sudut istirahat,
kelembaban, uji daya serap air, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji homogenitas
sediaan. Formulasi sediaan masker wajah daun jambu biji (Psidium guajava L) menggunakan
tiga jenis agen pengikat yang berbeda yaitu Karbopol 940, Na.CMC, dan HPMC dengan bahan
aktif serbuk daun jambu biji dan menggunakan bahan tambahan pati beras ketan hitam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga jenis sediaan berwarna hijau kecokelatan dan memiliki
bau khas aromatis. Ukuran partikel granul pengikat Na.CMC yaitu 0,602 mm, Karbopol 940
yaitu 0,722 mm, HPMC yaitu 0,0494 mm. Laju alir pengikat Na.CMC yaitu 4,23 g/s, Karbopol
940 yaitu 4,15 g/s, HPMC yaitu 4,16 g/s. Sudut istirahat pengikat Na.CMC yaitu 37,33o,
Karbopol 940 yaitu 35,21o, HPMC yaitu 32,75o. Kelembaban pengikat Na.CMC yaitu 10,368 %,
Karbopol 940 yaitu 10,079 %, HMPC yaitu 12,736 %. Daya serap air pengikat Na.CMC yaitu
12,4 ml, Karbopol 940 yaitu 11,5 ml, HPMC yaitu 17,3 ml. pH ketiga jenis pengikat yaitu 6,
Daya sebar pengikat Na.CMC yaitu 2,25 mm/g, Karbopol 940 2,25 mm/g, HMPC yaitu 1,7
mm/g. Daya lekat pengikat Na.CMC yaitu 22,34 menit, Karbopol 940 yaitu 24,13 menit, HPMC
yaitu 27,15 menit. Homogenitas ketiga jenis pengikat yaitu homogen. Secara keseluruhan hasil
pengamatan menunjukkan ketiga jenis pengikat tidak mempengaruhi sifat fisika sediaan serta
ketiga jenis pengikat baik untuk digunakan sebagai pengikat sediaan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kulit merupakan selimut yang menutup permukaan tubuh dan
mempunyai fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan
dan rangsangan luar. Selain itu, kulit juga berfungsi sebagai indra peraba dan
perasa, serta pertahanan terhadap tekanan dan infeksi dari luar (Evelyn
C.Pearce. 2009:26).
Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis,
seperti pembentukan lapisan tanduk secara terus-menerus (keratinisasi dan
pelepasan sel-sel yang sudah mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh,
produksi sebum dan keringat serta pembentukan pigmen melanin untuk
melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet matahari, selain peraba dan
perasa, serta pertahanan terhadap tekanan infeksi dari luar, kulit merupakan
kelenjar holokrin yang besar (Evelyn C.Pearce. 2009:28).
Kulit yang menderita kelainan seperti kekeringan, penuaan, menderita
jerawat, noda-noda hitam, dan lain-lain perlu dirawat secara khusus dengan
kosmetik perawatan yang umumnya mengandung bahan-bahan aktif seperti
vitamin, nutrisi, serta pelembab terutama pada kulit kering atau kulit normal
yang cenderung kering. Ada banyak sediaan yang mampu mengatasi masalah-
masalah kulit tersebut seperti, kosmetik pelembap (moisturizer), kosmetik
2pembersih (claeanser), kosmetik pelindung (sunscreen), dan kosmetik
pengampelas (peeling) (S.M.Balsam, S.D.Gershon, M.M.Rieger,1972:436).
Salah satu kosmetik yang dapat mengatasi kulit kering dan kusam
adalah sediaan masker. Karena masker memiliki bahan dasar yang mampu
melembabkan kulit wajah sehingga stratum corneum pada kulit juga
mengalami kelembaban sehingga pada saat sediaan masker dicuci maka
stratum corneum akan ikut terangkat juga. Penggunaan masker pada wajah
memiliki beberapa manfaat. Selain melembutkan kulit, fungsi masker adalah
membuka pori-pori yang tersumbat karena kotoran, debu, maupun sisa
kosmetik yang tidak bisa hilang karena pembersih biasa, serta membantu
mengikis sel kulit mati. Masker juga dapat mengembalikan kelembaban dan
kehalusan kulit serta mengencangkan kulit (S.M.Balsam, S.D.Gershon,
M.M.Rieger,1972:438).
Saat ini, banyak bermunculan kosmetik terbuat dari bahan-bahan
kimia, dengan bahan tersebut mungkin efek  yang dirasakan oleh seseorang
akan memuaskan karena lebih cepat, akan tetapi kemungkinan untuk
timbulnya efek samping juga akan lebih cepat. Kemungkinan ini seakan tidak
dihiraukan oleh konsumen. Oleh karena itu, untuk menghindari efek samping
dari yang membahayakan tersebut, sebaiknya kita kembali pada alam (Back to
nature). Sangat beragam   tumbuhan asli Indonesia yang dapat dijadikan
sebagai bahan untuk membuat kosmetik.
Banyak bahan alam yang diketahui dapat digunakan sebagai bahan
kosmetik salah satunya bahan yang biasanya digunakan untuk masker wajah
3yang kaya akan nutrisi dan vitamin untuk kulit seperti, mentimun, pepaya,
alpukat, bengkuang, dan lain-lain. Namun sangat sedikit masyarakat yang
mengetahui bahwa ternyata daun jambu biji juga mampu digunakan sebagai
masker. Masyarakat hanya mengetahui daun jambu biji dapat digunakan
sebagai antidiare dan antimalaria. Berdasarkan data empiris dari masyarakat,
ada yang telah menggunakan daun jambu biji sebagai masker wajah tetapi
pengolahannya masih sangat sederhana.
Daun jambu biji mengandung flavanoid dan tannin, dimana Flavanoid
berfungsi sebagai antioksidan yang  menjerap radikal bebas dan mampu
memperbaiki struktur sel sehingga dapat mencerahkan kulit wajah. Sedangkan
tanin berfungsi sebagai astringen yang menciutkan dan memperkecil pori-pori
kulit sehingga mampu mengencangkan kulit wajah (S.P Parimin, 2005:72).
Umumnya sediaan masker diformulasikan dalam bentuk pasta, akan
tetapi bentuk sediaan ini lebih mudah mengalami kontaminasi oleh
mikroorganisme karena kandungan airnya yang tinggi dan paparan terhadap
lingkungan luar saat penggunaan berulang. Untuk menghindari kemungkinan
tersebut, saat ini banyak produk masker wajah yang ditawarkan dalam bentuk
serbuk yang dapat direkonstruksi menjadi pasta dengan penambahan air saat
akan digunakan. Sediaan serbuk lebih stabil dalam penggunaannya karena
kandungan airnya yang rendah, sehingga mikroorganisme tidak dapat tumbuh.
Untuk membuat sediaan serbuk masker dalam bentuk serbuk yang mudah
direkonstruksi menjadi pasta, maka perlu dipilih jenis pengikat yang dapat
menyatukan seluruh komponen menjadi sediaan yang homogen dengan bentuk
4dan ukuran yang seragam sehingga dapat diproduksi dalam skala besar.
Disamping itu pengikat harus dapat segera mengembang dan membentuk
pasta saat penambahan air.
Diketahui bahwa untuk mengetahui sifat fisika yang baik dalam suatu
produk masker dalam hal ini berbentuk pasta maka perlu dilakukan beberapa
pengujian misalnya pengujian kestabilan fisik yang meliputi uji organoleptis,
uji ukuran partikel granul, laju alir dan sudut istirahat, kelembaban, serta
pengujian hasil rekonstruksi sediaan serbuk masker yang meliputi daya serap
air, ph, daya sebar, daya lekat, dan homogenitas sediaan (Voigth, R.
1995:574).
Pemilihan jenis pengikat ini didasarkan atas sifat polimer Karbopol 940,
HPMC, dan Na.CMC yang memiliki daya adhesi yang relatif kuat pada kulit
sehingga akan meningkatkan waktu kontak antara sediaan dengan kulit.
Hidroksilpropil metilcellulose (HPMC) termasuk dalam golongan polimer semi
sintetik sedangkan carbopol 940 termasuk dalam golongan polimer sintetik
(Voigth, R. 1995:233).
HPMC tahan temperatur tinggi, dapat larut didalam air dingin membentuk
suatu larutan koloid merekat kuat. Sediaan HPMC yang mengandung air
menyediakan stabilitas kekentalan yang baik di suhu ruang walau disimpan dalam
jangka waktu yang panjang (Kibbe, Arthur .H. 2000:346).
Karbopol 940 digunakan untuk agen pembentuk gel. Karbopol terdispersi
di dalam air membentuk larutan koloidal bersifat asam, sifat merekat rendah.
Karbopol 940 bersifat stabil dan higroskopik. Penambahan temperatur berlebihan
5dapat mengakibatkan penurunan kekentalan dan mengurangi stabilitas (Kibbe,
Arthur .H. 2000:134).
Na.CMC secara luas digunakan untuk sediaan topikal, terutama untuk
meningkatkan kekentalan. Pada konsentrasi tinggi, dengan kekentalan yang
lebih digunakan untuk sediaan gel dan dapat pula digunakan untuk basis pasta.
Viskositas larutan CMC dipengaruhi oleh pH larutan, kisaran pH Na-CMC
adalah 5-11 sedangkan pH optimum adalah 5, dan jika pH terlalu rendah (< 3),
Na-CMC akan mengendap (Kibbe, Arthur .H. 2000:678).
B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang timbul dari uraian di atas adalah :
1. Bagaimanakah pengaruh jenis pengikat terhadap sifat fisika sediaan serbuk
masker wajah daun jambu biji (Psidium guajava L) ?
2. Pengikat manakah yang baik digunakan dalam formula sediaan serbuk
masker wajah daun jambu biji (Psidium guajava L) ?
C. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memformulasikan sediaan
serbuk masker wajah dari daun jambu biji (Psidium guajava L) yang
memenuhi syarat dari beberapa jenis pengikat.
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh jenis pengikat terhadap sifat fisika sediaan serbuk
masker wajah daun jambu biji (Psidium guajava L).
2. Menentukan jenis pengikat yang baik dalam formula sediaan serbuk
masker wajah daun jambu biji (Psidium guajava L).
6D. Manfaat Penelitian
1. Memanfaatkan daun jambu biji sebagai sediaan kosmetik.
2. Memperkaya jenis sediaan kosmetik berbahan aktif herbal Indonesia.
3. Memperkenalkan manfaat daun jambu biji sebagai sediaan perawatan
kulit.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Kulit
1. Anatomi Kulit
Luas kulit pada manusia rata-rata ± 2 meter persegi, dengan berat 10
kg jika dengan lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak. Kulit terbagi atas
dua lapisan utama, yaitu :
1. Epidermis (Kulit Ari), sebagai lapisan yang paling luar.
2. Dermis (Korium, Kutis, Kulit Jangat).
Dibawah dermis terdapat subkutis atau jaringan lemak bawah kulit.
(Dwikarya, Maria.2003:18).
Para ahli histologi membagi epidermis dari bagian terluar hingga ke
dalam menjadi 5 lapisan, yakni :
1. Lapisan Tanduk (Stratum corneum), sebagai lapisan yang paling atas.
2. Lapisan Jernih (Stratum lucidum), disebut juga “lapisan barrier”.
3. Lapisan Berbutir-butir (Stratum granulosum).
4. Lapisan Malphigi (Stratum spinosum).
5. Lapisan Basal (Stratum germinativum)
a. Epidermis (Walters,2002:17)
Epidermis merupakan lapisan terluar kulit yang mempunyai
ketebalan sekitar 50 μm-1,5 mm, tersusun dari 15-25 sel, umumnya
berfungsi sebagai penghalang terpenting dari hilangnya air, elektrolit,
8dan atau nutrien tubuh, serta menahan masuknya senyawa asing dari
luar.
Lapisan Epidermis ini terdiri atas stratum korneum, stratum
lusidum, stratum granulosum, stratum spinosum, dan stratum basalis.
Stratum korneum (lapisan tanduk) adalah lapisan kulit yang paling
luar dan terdiri atas beberapa lapisan sel gepeng yang mati, tidak
berinti dan protoplasmanya sudah berubah menjadi keratin (zat
tanduk).
Ketebalan epidermis berbeda-beda pada berbagai bagian tubuh,
yang paling tebal berukuran 1 milimeter, misalnya pada telapak kaki
dan telapak tangan, dan lapisan yang tipis berukuran 0,1 milimeter
terdapat pada kelopak mata, pipi, dahi, dan perut. Sel-sel epidermis
ini disebut keratinosit (Novita, Windya.2009:87).
1. Lapisan Tanduk (Stratum corneum) terdiri atas beberapa lapisan
sel yang pipih, mati, tidak memiliki inti, tidak mengalami proses
metabolisme, tidak berwarna, dan sangat sedikit mengandung air.
Lapisan ini sebagian besar terdiri atas keratin, jenis protein yang
larut dalam air, dan sangat resisten terhadap bahan-bahan kimia.
Hal ini berkaitan dengan fungsi kulit untuk memproteksi tubuh
dari pengaruh luar. Secara alami, sel-sel yang sudah mati di
permukaan kulit akan melepas diri untuk berregenerasi.
Permukaan stratum corneum dilapisi oleh suatu lapisan pelindung
9lembab tipis yang bersifat asam, disebut Mantel Asam kulit
(Dwikarya,Maria.2003:22).
2. Lapisan Jernih (Stratum lucidum) Stratum lusidum terdapat
langsung di bawah stratum korneum, merupakan lapisan sel
gepeng tanpa inti dengan protoplasma yang telah berubah menjadi
protein eleidin. Lapisan ini terdapat jelas ditelapak tangan dan
kaki. Ketebalannya berkisar 1%-10% dari total lapisan kulit.
Lapiasan ini sangat kering mengandung ≤ 15% air dan terdiri dari
beberapa lusin sel-sel mati berbentuk gepeng yang tersusun
tumpang tindih yang disebut korneosit, mengandung sekitar 65%
keratin yaitu suatu protein yang dihasilkan selama proses
deferensiasi. Sel-sel stratum korneum saling berdempet satu
dengan yang lain dan bagian ini meruapkan penghalang yang
paling penting dari kulit terhadap masuknya benda-benda asing.
Umumnya stratum korneum mempunyai ketebalan antara 10-20
μm. Stratum korneum ini mempunyai peran penting dalam
mengontrol absorbsi perkutan molekul-molekul obat (Grassi,
Mario, et.al.2007:84).
3. Lapisan Berbutir-butir (stratum granulosum) merupakan 2
atau 3 lapisan sel gepeng dengan sitoplasma berbutir kasar dan
terdapat inti sel diantaranya. Butir-butir kasar ini terdiri atas
keratohialin. Mukosa biasanya tidak mempunyai lapisan ini
(Grassi, Mario, et.al.2007:84).
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4. Lapisan Malphigi (stratum spinosum atau malphigi layer)
memiliki sel yang berbentuk kubus dan seperti berduri. Intinya
besar dan oval. Setiap sel berisi filamen-filamen kecil yang terdiri
atas serabut protein. Cairan limfe masih ditemukan mengitari sel-
sel dalam lapisan malphigi ini (Tranggono, Retno Iswari, Fatma
Latifah. 2007:538).
5. Lapisan Basal (stratum germinativum atau membran basalis)
adalah lapisan terbawah epidermis. Di dalam stratum
germinativum juga terdapat sel-sel melanosit, yaitu sel-sel yang
tidak mengalami keratinisasi dan fungsinya hanya membentuk
pigmen melanin dendrit-dendritnya (Tranggono, Retno Iswari,
Fatma Latifah. 2007:538).
b. Dermis
Berbeda dengan epidermis yang tersusun oleh sel-sel dalam
berbagai bentuk dan keadaan, dermis terutama terdiri dari bahan dasar
serabut kolagen dan elastin, yang berada di dalam substansi dasar
yang bersifat koloid dan terbuat dari gelatin mukopolisakarida.
Serabut kolagen dapat mencapai 72 persen dari keseluruhan berat
kulit manusia bebas lemak.
Di dalam dermis terdapat adneksa-adneksa kulit seperti folikel
rambut, papila  rambut, kelenjar keringat, kelenjar sebasea, otot
penegak rambut, ujung pembuluh darah dan ujung saraf, juga
sebagian serabut lemak yang terdapat pada lapisan lemak bawah kulit
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(subkutis/hipodermis) (Retno Iswari Tranggono, Fatma
Latifah,2007:540).
2. Fisiologi Kulit
a. Fungsi Proteksi
Kulit merupakan bagian luar tubuh yang menutupi organ-organ
tubuh manusia. Berdasarkan lokasinya, ketebalan kulit berbeda-beda,
sesuai dengan fungsinya. Misalnya, kulit telapak kaki merupakan
kulit yang tebal, sedangkan kulit bibir, dada, dan paha kulit tampak
lebih tipis. Kadang-kadang dibagian kulit yang tipis, secara
transparan, tampak pembuluh darah (Walters, KA. 2002:22).
Telapak kaki berfungsi menahan tubuh. Karenanya harus memiliki
selaput tanduk yang tebal. Kulit bagian punggung lebih tebal
dibandingkan dengan kulit dada. Kulit tangan yang sering terpapar
sabun, minyak, dan sebagainya juga mengalami penebalan (Retno
Iswari Tranggono,Fatma Latifah,2007:11).
Fungsi Proteksi terjadi karena beberapa hal (Walters, KA.
2002:19).
1. Kehadiran selaput tanduk yang bersifat waterproof atau kedap air,
sehingga manusia tidak menggelembung ketika berenang.
2. Keasaman (pH) kulit akibat keringat dan lemak kulit (sebum)
menahan dan menekan bakteri dan jamur yang berkeliaran di
sekitar kulit.
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3. Jaringan kolagen dan jaringan lemak menahan atau melindungi
organ tubuh dari benturan.
b. Fungsi Absorbsi (penyerapan)
Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan benda
padat, tetapi cairan yang mudah menguap lebih mudah diserap,
begitupun yang larut lemak (Evelyn C, Pearce.2009:292).
c. Fungsi Ekskresi
Fungsi ekskresi terjadi karena adanya kelenjar keringat. Racun
dan sisa-sisa metabolisme di dalam tubuh bisa dibuang melalui
banyak cara, seperti melalui urine (air seni), feses (tinja), empedu, dan
keringat (Tranggono,Retno Iswari,Fatma Latifah.2007:13).
d. Fungsi Pengatur Tubuh
Kulit melakukan peranan ini dengan cara mengeluarkan
keringat dan mengerutkan (otot berkontraksi) pembuluh darah kulit
(Evelyn C, Pearce.2009:292).
Gambar 1. Struktur Kulit (Anonim:2012)
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B. Kosmetik Untuk Kulit
Pada kulit manusia dan adneksanya sering ditemukan kelainan,
misalnya kulit menua, jerawat, noda-noda hitam (hiperpigmentasi), ketombe
(dandruff), seborrhea, rambut rontok, dan sebagainya yang tidak dapat
disembuhkan oleh kosmetik biasa, karena tidak mengandung bahan aktif
atau obat tetapi terlalu ringan untuk disembuhkan sepenuhnya lewat
pengobatan. Jerawat misalnya, tidak akan sembuh jika hanya memakai
kosmetik biasa, namun para wanita enggan menggunakan obat jerawat tanpa
memakai kosmetik, terutama ketika akan keluar rumah. Mereka
menginginkan obat jerawat yang merangkap sebagai kosmetik, atau
kosmetik yang mengandung obat jerawat. Oleh karena itu, keberadaan
kosmetik yang sekaligus yang dapat mengobati kelainan pada kulit tersebut
diperlukan (Tranggono, Retno Iswari, Fatma Latifah. 2007:43).
Ada beberapa penggolongan kosmetik yaitu :
1) Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, kosmetik di bagi dalam
beberapa kelompok yaitu, preparat untuk bayi, preparat untuk mandi,
preparat utnuk mata, preparat wangi-wangian, preparat utnuk rambut,
preparat make-up, preparat untuk kebersihan mulut, preparat untuk
kebersihan badan, preparat kuku, dan preparat perawatan kulit
(Tranggono, Retno Iswari, Fatma Latifah. 2007:43).
2) Menurut sifat dan cara pembuatan, yaitu kosmetik modern yang diramu
dari bahan kimia dan diolah secara modern, dan kosmetik tradisional.
Kosmetik tradisonal terbagi lagi menjadi tiga kelompok yakni ; betul-
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betul tradisional seperti mangir ; semi tradisional yang diolah secara
modern dan diberi bahan pengawet agar tahan lama.
3) Penggolongan menurut kegunaannya bagi kulit :
a. Kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetics). Jenis ini perlu untuk
merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Yaitu, kosmetik kosmetik
pelembap (moisturizer) misalnya moisturizing cream ; night cream,
kosmetik pembersih (claeanser) misalnya sabun ; cleansing cream ;
cleansing milk ; penyegar kulit, kosmetik pelindung misalnya
sunscreen cream ; foundation , dan kosmetik pengampelas (peeling)
seperti scrub cream, dan masker (Tranggono, Retno Iswari, Fatma
Latifah. 2007:44).
b. Kosmetik riasan (dekoratif). Jenis ini diperlukan untuk merias dan
menutupi cacat pada kulit sehingga menghasilkan penampilan yang
lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis yang baik seperti
percaya diri. Dalam kosmetik riasan, peran zat pewrana dan zat
pengawi sangat besar (Tranggono, Retno Iswari, Fatma Latifah.
2007:44).
Secara garis besar, kosmetik pengobatan (cosmedics) yang dapat
mengatasi kelainan kulit dan adneksanya adalah (Tranggono, Retno Iswari,
Fatma Latifah. 2007:45). :
1. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi penuaan kulit, terutama penuaan
kulit yang belum waktunya atau penuaan dini (premature aging).
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2. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi kelainan kulit, terutama jerawat
dan noda-noda hitam (hiperpegmentasi).
3. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi kelainan kulit kepala dan akar
rambut misalnya ketombe (dandruff), kulit kepala berminyak
(seborrhea), dan kerontokan yang abnormal.
Bahan-bahan aktif yang sering digunakan dalam kosmetik
pengobatan adalah (S.M.Balsam, S.D.Gershon, M.M.Rieger, 1972:356) :
a. Vitamin
Banyak penelitian telah dilakukan untuk mengetahui kegunaan
vitamin dalam dunia kosmetik terutama untuk mengatasi kerusakan
kulit. Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa jenis vitamin, yang
diberikan secara oral maupun topikal dapat bermanfaat untuk
mengurangi kerusakan kulit. Vitamin A, B, C, D, dan E jika digunakan
secara topikal akan memberikan manfaat yang tak kalah hebatnya
dengan supplemen untuk mengobati penyakit dan kelainan kulit tertentu.
b. Enzim-enzim
Enzim berfungsi sebagai katalisator biokimia yang mempercepat
reaksi-reaksi kimia di dalam sel-sel makhluk hidup. Umumnya enzim
berupa protein atau kombinasi fragmen protein dengan suatu kelompok
prostetik non-protein. Enzim berperan dalam menentukan efektivitas
bahan kompleks (misalnya ekstrak plasenta), tetapi masih jarang
digunakan secara murni di dalam kosmetik.
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c. Protein, Pepton, Peptida, dan Asam Amino
Molekul- molekul protein yang besar (misalnya casein) tidak bisa
diserap oleh kulit. Protein-protein dapat digunakan sebagai bahan
pembuat lapisan film di atas kulit (misalnya Casein di dalam krim
pelindung kulit), bahan pengental larutan (misalnya gelatin) untuk
masker wajah dan penyamar keriput, atau pembawa bahan aktif dalam
sediaan bubuk, tetapi tidak dapat digunakan sebagai bahan aktif biologis.
Asam amino dapat diserap oleh kulit, meskipun umunya
dimasukkan kedalam tubuh secara oral lewat protein hewani dan protein
nabati.
d. Bahan Kompleks yang Mengandung Bahan Aktif
Bahan kompleks yang digunakan dalam kosmetik adalah
senyawa yang berasal dari hewan atau tumbuhan yang secara kimiawi
tidak seragam.
1) Minyak kaya vitamin
Misalnya cod-liver oil, avocado oil, wheat germ.
2) Plasenta dan ekstrak organ hewan lainnya
Penggunaan plasenta sebagai stimulan biologis konon
sudah dikenal di Cina pada abad ke-3. Di dalam industri kosmetik,
plasenta dan ekstrak organ lainnya mulai digunakan sejak semua itu
bisa dikonversikan ke dalam bentuk yang stabil tanpa kehilangan
efektivitasnya.
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3) Ekstrak tunas tumbuh-tumbuhan
Bahan kompleks kelompok ini telah dipelajari oleh ahli
kimia kosmetik, khususnya di Italia.
4) Sari buah dan sayuran yang dikondensasi
Sari buah dan sayuran, baik dalam bentuk murni atau
dicampurkan dalam krim, susu, atau face mask, memiliki efek yang
menguntungkan kulit berkat kandungan vitamin, hormon tanaman,
faktor-faktor pertumbuhan, dan sifatnya sebagai emolient. Namun
yang agak sulit adalah pengawetannya.
5) Royal Jelly
Komposisi zat-zat di dalam royal jelly telah cukup
diketahui, antara lain berupa vitamin, khususnya kelompok vitamin
B yang mengandung panthotenic acid dalam jumlah yang dominan,
acetylcholine, dan hormon seksual lebah yang belum diketahui
(Retno Iswari Tranggono,Fatma Latifah,2007:48).
Kosmetik masker merupakan salah satu kosmetik perawatan
(skin-care) yang mampu mencegah kekeringan kulit serta mampu
melembabkan kulit. Kosmetik masker adalah sediaan yang digunakan secara
topikal, utamanya untuk daerah wajah, dengan maksud mencapai sensasi
mengencangkan dan efek pembersih pada area yang diberi produk
(M.S.Balsam dkk: 1972:307).
Memberi masker pada wajah memiliki banyak manfaat,
diantaranya menyegarkan, memperbaiki, dan mengencangkan kulit wajah,
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melancarkan peredaran darah, merangsang kembali kegiatan sel-sel kulit,
mengangkat sel kulit mati, melembutkan kulit, juga memberi asupan nutrisi
bagi kulit (Novita,2009:33).
Sediaan masker wajah biasanya dibuat menggunakan berbagai
macam kolid. Berikut ini ada beberapa jenis-jenis koloid (S.M.Balsam,
S.D.Gershon, M.M.Rieger,1972:312) :
1. Koloid Lipofilik (suka-pelarut), bahan-bahan tersebut membentuk
dispersi koloid atau sol dengan relatif mudah. Jadi, sol koloidal lipofilik
biasanya hanya diperoleh dengan melarutkan bahan dalam pelarut yang
digunakan. Sebagai contoh, disolusi gom atau gelatin dalam air atau
seluloid dalam amil asetat akan membentuk suatu sol. Kebanyakan
koloida liofilik adalah molekul organik misalnya, gelatin, gom, insulin,
albumin, karet, dan polistiren.
2. Koloida Liofobik (benci-pelarut), umumnya tersusun dari partikel-
partikel anorganik yang terdispersi dalam air. Contoh bahan-bahan
tersebut adalah emas, perak, belerang, arsen, sulfide, dan perak iodida..
3. Koloid Gabungan, atau koloid gabungan atau koloid amfifilik merupakan
golongan ketiga dari penggolongan koloid. Contoh koloid gabungan yaitu
Natrium laurilsulfat, Setil trimetilamonium bromida, Polioksietilen lauril
eter dan lain-lain.
Banyak polimer alam dan sintesis yang digunakan dalam
pengerjaan farmasetis kontemporer. Protein merupakan koloid alam yang
penting dan terdapat dalam tubuh sebagai komponen otot, tulang, dan kulit.
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Protein plasma berperan untuk ikatan-ikatan molekul obat tertentu yang
akan mempengaruhi aktivitas farmakologi dari obat tersebut. Makromolekul
tumbuhan seperti amilum dan selulosa digunakan sebagai bahan pembantu
farmasetik, mampu berada dalam keadaan koloid (Alred Martin dkk, 1983).
C. Uraian Jenis Pengikat
1. Na.CMC (Kibbe,2000:87).
Natrium Carboximethylcellulosa (NaCMC) merupakan jenis
pengikat gologan Selulosa, umumnya digunakan pada sediaan oral dan
topikal sebagai peningkat viskositas. NaCMC juga dapat digunakan
sebagai bahan pengikat tablet dan penstabil emulsi. Konsentrasi tertinggi
biasanya 3-6 % digunakan sebagai pembawa pasta dan gel. Pemerian:
serbuk atau granul, putih sampai krem, higroskopik. Kelarutan: mudah
terdispersi dalam air membentuk larutan koloidal, tidak larut dalam
etanol, dalam eter dan dalam pelarut organik lain.
2. HPMC (Raymond C Rowe,2000:334).
HPMC merupakan turunan dari metilselulosa yang memiliki ciri-
ciri serbuk atau butiran putih, tidak memiliki bau dan rasa. Sangat sukar
larut dalam eter, etanol atau aseton. Dapat mudah larut dalam air panas
dan akan segera menggumpal dan membentuk koloid. Mampu menjaga
penguapan air sehingga secara luas banyak digunakan dalam aplikasi
produk kosmetik dan aplikasi lainnya.
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HPMC digunakan sebagai agen pengemulsi, agen pensuspensi, dan
sebagai agen penstabil pada sediaan topikal seperti gel dan salep. Sebagai
koloid pelindung yaitu dapat mencegah tetesan air dan partikel dari
penggabungan atau aglomerasi, sehingga menghambat pembentukan
sedimen.
3. Karbopol (Kibbe,2000:79).
Karbopol merupakan kelompok acrilic polimer crosslinked dengan
polialkenil ether. Nama lain karbopol adalah Acritamer, acrylic acid
polymer, carbopol, carboxyvinyl polymer, carboxy polymethylene,
polyacrylic acid. Karbopol digunakan dalam bentuk cairan atau setengah
padat pada sediaan farmasi sebagai bahan pensuspensi atau bahan
peningkat viskositas. Digunakan pada formulasi krim, gel dan salep mata
untuk digunakan pada sediaan opthalmic, rectal, dan sediaan topikal lain.
Pemeriannya serbuk putih, higroskopik, bersifat asam dan berbau
khas. Dapat larut dalam air, etanol (95%) dan gliserin. Karbopol
digunakan sebagai bahan pengemulsi pada konsentrasi 0,1 - 0,5 %;
pembawa gel pada konsentrasi 0,5 – 2,0 %; bahan pensuspensi pada
konsentrasi 0,5 – 1,0 %; pengikat tablet 5,0 – 10,0 %. Fungsinya adalah
sebagai bahan pembawa gel.
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D. Uraian Bahan Tambahan
1. Beras Ketan Hitam (Anonim,2012)
Beras hitam memiliki kadar antioksidan berupa antosianin
(anthocyanin) yang larut dalam air, kandungan senyawa-seyawa
antioksidan yang berfungsi melindungi sel-sel tubuh dengan mampu
mengikat radikal bebas.
E. Uji Sifat Fisika
1. Organoleptis
Pengujian organoleptik yang tercantum dalam farmakope
dilakukan terhadap warna, bau dan rasa. Sejak mula, simplisia awal
sesuai dengan asal tumbuh, waktu panen, cara pengeringan, penyimpanan
dan sebagainya, menunjukkan sifat yang berfluktuasi, sehingga
menyebabkan perbedaan sifat organoleptik sediaannya (Rudolf
Voigt,1971:576).
2. Ukuran Partikel Granul Sediaan
Penentuan distribusi ukuran partikel dilakukan untuk mengetahui
distribusi ukuran granul yang dihasilkan dari proses granulasi. Distribusi
ukuran partikel ditentukan dengan mengayak granul dengan ayakan
ukuran tertentu (Rudolf Voigt,1971:578).
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3. Laju Alir dan Sudut Istirahat
Waktu alir ditentukan dengan menggunakan stopwatch, dihitung
pada saat serbuk mengalir hingga berhenti mengalir. Kecepatan alir
dihitung dengan rumus :
Kecepatan alir = Bobot Serbuk Sampel (gram)
Waktu Alir (s)
Waktu alir merupakan waktu yang digunakan untuk mengalir dari
sejumlah granul atau serbuk pada alat yang dipakai. Mudah tidaknya
granul mengalir dipengaruhi oleh bentuk granul, sifat permukaan granul,
density, dan kelembaban granul. Untuk 100 g granul atau serbuk waktu
alir tidak lebih dari 10 detik (Fassihi dan Kanfer,1986:329).
Sudut diam (angle of repose) adalah sudut yang terbentuk setelah
sejumlah serbuk/granulmengalir dan tertahan pada bidang datar sehingga
membentuk kerucut. Kecepatan alir diperoleh dari waktu dalam detik yang
diperlukan sejumlah tertentu granul untuk mengalir melewati corong. Sudut
istirahat diperoleh dengan mengukur tinggi dan diameter tumpukan granul
yang terbentuk.
Keterangan :
θ = sudut istirahat
h = tinggi tumpukan
d = diameter tumpukan granul
tg θ = 2hD
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Waktu alir dipersyaratkan dengan sudut diam tidak lebih dari 30 derajat.
(Aulton, 1988; Liebermann & Lachman, 1986:78).
4. Kelembaban
Pengukuran kandungan air yang berada dalam bahan ataupun
sediaan yang dilakukan dengan cara yang tepat diantaranya cara titrasi,
destilasi atau gravimetri yang bertujuan memberikan batasan minimal
atau rentang tentang besarnya kandungan air dalam bahan (Dash,2000).Berat basah − Berat keringBobot basah x 100 %
Kelembaban yang baik tidak lebih dari 15 %.
5. Uji Daya Serap Air
Daya menyerap air, diukur sebagai bilangan air, yang digunakan
untuk mengkarakterisasi basis absorbsi. Air dapat berpenetrasi ke dalam
pori-pori granul karena adanya aksi kapiler (disebut wiching). Evaluasi
kuantitatif dari jumlah air yang diserap dilakukan melalui perbedaan
bobot penimbangan (sistem mengandung air-sistem bebas air) atau
dengan metode penentuan kandungan air yang akan diuraikan nanti (Lerk
dan Doornbos.1987:178).
6. Uji pH
Digunakan untuk mengetahui pH masker apakah sesuai dengan pH
kulit yaitu antara 5 - 6,5 (Rudolf Voigt,1971:80).
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7. Daya Sebar
Penyebaran diartikan sebagai kemampuan penyebarannya pada
kulit. Penentuannya dilakukan dengan Extensometer. Sebuah sampel
dengan volume tertentu diletakkan dipusat antara dua lempeng gelas,
dimana lempeng sebelah atas dalam interval waktu tertentu dibebani
dengan meletakkan anak timbangan diatasnya. Permukaan penyebaran
yang dihasilkan dengan meningkatnya beban , merupakan karakteristika
daya sebarnya. Informasi detail akan diperoleh, jika beban (g) terhadap
penyebaran (mm2) di gambarkan secara grafik dalam sebuah sistem
kordinat (Rudolf Voigt,1971:382).
8. Daya Lekat
Pengujian terhadap daya lekat ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan sediaan melekat pada kulit. Pengujian daya lekat dilakukan
dengan meletakkan sediaan pada lempeng kaca kemudian diamati waktu
lekat sediaan hingga lempeng terlepas dari sediaan (Anonim,2012).
Daya lekat yang baik adalah 5-7 detik (SNI, 1996).
9. Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada saat
proses pembuatan pasta bahan aktif obat dengan bahan dasarnya dan
bahan tambahan lain yang diperlukan tercampur secara homogen.
Persyaratannya harus homogen, sehingga pasta yang dihasilkan
mengandung bahan-bahan yang terdistribusi merata saat penggunaan
pada kulit (Anonim,2012).
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F. Uraian Tumbuhan Jambu Biji
Jambu biji (Psidium guajava L) bukan merupakan tanaman asli
Indonesia. Tanaman ini pertama kali ditemukan di Amerika Tengah oleh
Nikolai Ivanovich Vavilov saat melakukan ekspedisi ke beberapa nehara di
Asia, Afrika, Eropa, Amerika Selatan, dan Uni Soviet antara tahun 1887-
1942 (S.P Parimin,2005:77).
1. Morfologi Jambu Biji
Nama ilmiah jambu biji adalah Psidium guajava. L. Psidium
berasal dari bahasa Yunani, yaitu “psidium” yang berarti delima.
Sementaga “guajava” berasal dari nama yang diberikan oleh orang
Spanyol. Nama daerah galiman; masiambu; jambu klutuk; bayawas; lutu
hatu; kayawase; dambu. Adapun taksonomi tanaman jambu biji
diklasifikasikan sebagai berikut.
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Myrtalase
Family : Myrtaceae
Genus : Psidium
Spesies : Psidium guajava L
Jambu biji merupakan tanaman perdu bercabang
banyak.Tingginya dapat mencapai 3-10 m. umumnya umur tanaman
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jambu biji hingga sekitar 30-40 tahun.Tanaman yang berasal dari biji
relative berumur lebih panjang dibandingkan hasil cangkokan atau
okulasi.Namun, tanaman yang berasal dari okulasi memiliki postur lebih
pendek (dwarfing) dan bercabang lebih banyak sehingga memudahkan
perawatan tanaman.Tanaman ini sudah mampu berbuah saat berumur
sekitar 2-3 bulan meskipun ditanam dari biji (S.P Parimin,2005:77).
Batang jambu biji memiliki cirri khusus, di antaranya berkayu
keras, liat, tidak mudah patah, kuat, dan padat.Kulit kayu tanaman jambu
biji halus dan mudah terkelupas.Pada fase tertentu, tanaman mengalami
pergantian atau peremajaan kulit.Batang dan cabang-cabangnya
mempunyai kulit berwarna cokelat atau cokelat keabu-abuan.
Daun jambu biji berbentuk bulat panjang, bulat langsing, atau
bulat oval dengan ujung tumpul atau lancip.Warna daunnya beragam
seperti hijau tua, hijau muda, merah tua, dan hijau berbelang
kuning.Permukaan daun ada yang halus mengkilap dan halus biasa (S.P
Parimin,2005:78).
Buah jambu biji berbentuk bulat atau lonjong dengan kulit buah
berwarna hijau saat muda dan berubah kuning muda mengkilap setelah
matang.
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G. Tinjauan Islam
1. Hukum Islam Mengenai Kosmetik
Bagi kaum perempuan istilah kosmetika sudah sangat akrab
dalam kehidupan sehari-hari. Kosmetika dalam Bahasa Arab modern di
istilahkan dengan alat tajmiil, sarana untuk mempercantik diri.
Sedangkan asal mula kosmetika adalah berasal dari Bahasa Inggris
cosmetic yang artinya alat kecantikan wanita  (Ar-Rumaikhon, Ali bin
Sulaiman.2008:89).
Dalam mempercantik diri atau berhias, Islam menetapkan
beberapa aturan. Secara umum, terdapat larangan dalam berhias yang
menyerupai berhiasnya orang jahiliyah yang terkandung dalam Q.S Al-
Ahzab (33) : 33 :
           
Terjemahnya :
“…Janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang jahiliyah yang dahulu…
Dalam kitab Al-Mu’jam Al Wasith disebutkan humrah sebagai
salah satu perhiasan wajah perempuan, “humrah adalah campuran
wewangian yang digunakan perempuan untuk mengolesi wajahnya, agar
indah warnanya.” Selain itu seorang pengantin perempuan pada zaman
Rasulullah SAW. biasa berhias dengan shufrah yaitu wewangian
berwarana kuning. Diperbolehkan pula menggunakan celak, memakai
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celak, wewangian dan pakaian bercelup (wewangian) dalam kondisi
normal. Sedangkan pada masa berkabung (ihdad) tidak dibolehkan.
Dalam berhias ada sepuluh hal yang disunnahkan yaitu:
mencukur kumis, memotong kuku, menyela-nyela (mencuci) jari-jemari,
memanjangkan jenggot, siwak, instinsyaq (memasukkan air ke hidung),
mencabut bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan, istinja dan
berkumur.
Dalam berhias juga terdapat larangan atau hal yang diharamkan
untuk dilakukan. Adapun larangan tersebut antara lain: membuat tato
dan merenggangkan gigi.
Dari beberapa hal dalam berhias yang diharamkan tersebut
kesemuanya menunjukkan upaya merubah ciptaan Allah, sehingga untuk
berhias yang tidak disebutkan di atas tetapi juga mengubah ciptaan
Allah, hukumnya haram. Seperti halnya operasi plastik untuk
kecantikan.
Sesungguhnya cara berhias sangatlah banyak dan beragam.
Hendaknya seorang muslimah berhati-hati dalam memilih cara berhias,
di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Tidak boleh menyerupai laki-laki.
b. Tidak boleh menyerupai orang kafir.
c. Tidak boleh berbentuk permanen sehingga tidak hilang seumur hidup
misalnya tatto dan tidak mengubah ciptaan Allah misalnya operasi
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plastik. Hal ini disebabkan termasuk hasutan setan sebagaimana yang
terkandung dalam Q.S An Nisa (4) : 119 :
     
Terjemahnya :
“Dan akan aku suruh mereka merubah ciptaan Allah dan mereka
pun benar-benar melakukannya.”.
d. Tidak berbahaya bagi tubuh.
e. Tidak menghalangi air untuk bersuci ke kulit atau rambut.
f. Tidak mengandung pemborosan atau membuang-buang uang.
g. Tidak membuang-buang waktu sehingga kewajiban lain terlalaikan.
h. Penggunaannya jangan sampai membuat wanita sombong, takabur,
membanggakan diri dan tinggi hati di hadapan orang lain (Syekh
Muhammad Yusuf Qardhawi, 1993).
Jauhilah berhias yang dilarang oleh syari’at. Sungguh wanita yang keluar
rumah dengan penampilan yang berlebihan sebenarnya dia melemparkan
dirinya ke dalam api neraka. Sedangkan wanita yang menghiasi jiwanya
dengan kesantunan dan berhias sesuai tuntunan Islam adalah wanita
yang menempatkan dirinya pada tempat yang mulia.
Diketahui bahwa banyak wanita yang berdandan secara
berlebihan dan bepergian keluar rumah tanpa mengenal batas waktu
dengan mengatasnamakan ‘Inilah rupa kemajuan dan modernitas’.
Sesungguhnya kemajuan dan modernitas bukanlah dengan
menentang perintah dan larangan Allah. Ketahuilah Allah Maha Tahu
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apa yang baik dan buruk untuk hambaNya. Mengikuti kemajuan adalah
mengambil hal-hal bermanfaat yang dapat memajukan umat dan
membantu kita untuk hidup lebih baik. Dan kita harus memandangnya
dari kaca mata kebenaran. Kita mengambil hal-hal yang sesuai tuntunan
Islam dan meninggalkan hal-hal yang bertentangan dengan Islam
(Anonim : 2008).
Pada penelitian kali ini peneliti membuat sediaan kosmetik
masker wajah yang dibuat dari daun jambu biji. Sebagai mana diketahui
kandungan jambu biji bermanfaat untuk kulit wajah dan pat mencegah
kerusakan kulit wajah akibat sel-sel kulit mati.
Dipahami oleh sebagian ulama bahwa Allah menumbuh
kembangkan di bumi ini aneka ragam tanaman untuk kelangsungan
hidup dan menetapkan bagi sebagian tanaman itu masa pertumbuhan dan
penuaian tertentu. Sesuai dengan kuantitas dan kebutuhan mahluk hidup.
Demikian juga, Allah swt. Menentukan bentuknya sesuai dengan
penciptaan dan habitat alamnya (Ar-Rumaikhon, Ali bin Sulaiman.
2008).
Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Thaahaa (20) : 53 :
               
            
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Terjemahnya :
“Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan
yang Telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan
menurunkan dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan
air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang
bermacam-macam.”
Ayat tersebut menjelaskan bahwa banyak jenis tumbuhan yang
mampu tumbuh di bumi ini dengan adanya air hujan, banyak jenis
tumbuhan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, ada tumbuhan
yang tergolong kedalam tumbuhan tingkat rendah yaitu tumbuhan yang
tidak jelas bagian akar, batang dan daunnya. Golongan selanjutnya lebih
mengalami perkembangan adalah tumbuhan tingkat tinggi yaitu
tumbuhan yang bisa dibedakan secara jelas bagian daun, batang dan
akarnya. Diantara tumbuh-tumbahan yang bermanfaat yaitu Daun Jambu
Biji. Daun jambu biji memiliki banyak manfaat diantaranya untuk diare,
malaria, serta dapat pula dijadikan sebagai bahan untuk kosmetik.
Bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat
adalah bagian daun, batang, akar, rimpang, bunga, buah dan bijinya,
tercantum dalam Q.S. Asy-Syu’araa (26) :7 :
              
Terjemahnya :
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang baik?.”
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Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang
bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai pengobatan. Tumbuhan yang bermacam-macam
jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai penyakit, dan ini
merupakan anugrah Allah swt yang harus dipelajari dan dimanfaatkan.
Sebagian orang menganggap bahwa agama tidak memiliki
kepedulian terhadap kesehatan umat manusia. Hal ini didasari oleh
pandangan bahwa agama hanya memperhatikan aspek-aspek rohaniyah
dan tidak memperhatikan aspek-aspek jasmaniyah. Agama hanya
memperhatikan hal-hal yang bersifat ukhrawi, dan lalai terhadap segala
sesuatu yang bersifat duniawi. Anggapan seperti ini tidak di benarkan
dalam ajaran agama islam. Sebab pada kenyataannya islam merupakan
agama yang memperhatikan dua sisi kebaikan yaitu kebaikan dunia dan
ukhrawi. Jadi dalam hal ini islam sebenarnya sangat memperhatikan
yang namanya kesehatan. Seperti yang terdapat dalam Q.S An-Nahl (16)
: 11 :
              
          
Terjemahnya :
“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-
buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.”
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Dari ayat di atas jelaslah bahwa Allah swt telah menyiapkan
tanaman dan beraneka ciptaan-Nya untuk kita manusia dan
mengembangkannya bagi orang-orang yang berilmu hingga dapat
diambil manfaatnya seperti dalam ilmu pengobatan yang berasal dari
alam, baik itu berasal dari tumbuhan maupun yang berasal dari hewan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat-alat gelas (Pyrex), anak timbangan (TL), ayakan mesh,
blender (Viaris), corong kaca (Pyrex), jangka sorong, lempeng kaca,
neraca analitik (Kem), objek gelas, oven (Memmert), statif dan klem,
water bath (Memmert).
2. Bahan
Air suling, daun jambu biji (Psidium guajava L), HPMC, Na.CMC,
beras ketan hitam, Karbopol 940.
B. Metode Kerja
1. Penyiapan sampel
a. Pengambilan sampel
Sampel daun Jambu Biji (Psidium guajava L) diperoleh di
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan.
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari sekitar jam 09.00
sampai 11.00 dengan cara mengambil daun kelima dari pucuk
tanaman hingga pangkal. Daun yang diambil adalah daun yang
tidak kering, rusak atau berjamur.
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b. Penyiapan pati beras ketan hitam
Beras kitan hitam dicuci bersih kemudian di tiriskan.
Setelah kering pati beras ketan hitam kemudian dihaluskan.
c. Pengolahan sampel
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L) yang telah diambil,
dicuci hingga bersih dengan air mengalir dan dikeringkan dalam
lemari pengering pada suhu 40o C, Kemudian dirajang kecil dan
diblender hingga diperoleh serbuk simplisia. Setelah serbuk halus
kemudian diayak dengan pengayak Mess 100.
2. Pembuatan Sediaan Serbuk Masker
a. Rancangan Formula
Tabel 1.Rancangan formula sediaan serbuk masker wajah daun jambu
biji (Psidium guajava L).
No Bahan Kegunaan
Formula
I
(%)
Formula
II
(%)
Formula
III
(%)
1.
Serbuk daun
Jambu Biji
Zat aktif 66,7 66,7 66,7
2.
Pati Beras
Ketan Hitam
Pembentuk
massa
16,6 16,6 16,6
3. HPMC Pengikat 16,6 - -
4. Na.CMC Pengikat - 16,6 -
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5. Karbopol 940 Pengikat - - 16,6
6. Air suling Pembasah q.s q.s q.s
b. Pembuatan Formula
Pembuatan serbuk masker dilakukan dengan metode
granulasi basah dengan cara ditimbang semua bahan. Dibuat
mucilago Na.CMC dengan mengembangkannya dalam air panas.
Pati beras ketan hitam dan serbuk daun jambu biji dicampur hingga
homogen, kemudian ditambahkan mucilago, massa dikepal,
kemudian diayak dengan ayakan mesh 12. Granulat basah
dikeringkan dalam oven suhu 60°C hingga kadar airnya kurang
dari 10%. Granul kemudian dihaluskan dan diayak kembali dengan
ayakan mess 100. Diulangi dengan cara yang sama pada pengikat
HPMC, dan Karbopol 940.
3. Pengujian Sifat Fisika Sedian
a. Pengujian Terhadap Sediaan Serbuk Masker Wajah Daun Jambu
Biji (Psidium guajava L)
1) Pengamatan Organoleptis
Analisis organoleptis dilakukan dengan mengamati
warna, dan bau dari sediaan serbuk masker wajah daun jambu
biji (Psidium guajava L) yang diberi pengikat Na.CMC,
HPMC, dan Karbopol 940.
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2) Pengujian Ukuran Partikel Granul Sediaan
Serbuk sampel ditimbang sebanyak 10 gram, kemudian
diayak. Selanjutnya granul kemudian ditimbang dari masing-
masing nomor mess pada ayakan. Ukuran granul dinyatakan
dengan satuan mm sesuai dengan diameter ayakan yang
dilewati oleh 100 % granul.
3) Laju Alir dan Sudut Istirahat
Untuk uji laju daya alir dilakukan dengan cara, serbuk
sampel ditimbang sebanyak 10 gram kemudian dimasukkan ke
dalam corong yang disumbat bagian bawahnya. Corong di
letakkan terlebih dahulu pada statif dan klem dengan tinggi
dasar corong 0,25 inci. Kemudian dihitung waktu mengalir
granul pada corong hingga berhenti mengalir menggunakan
stopwatch.
Untuk uji sudut istirahat, tinggi tumpukan granul dari
uji laju alir tadi diukur menggunkana jangka sorong. Setelah itu
diukur diameter tumpukan granul kemudian dihitung sudut
istirahatnya.
4) Kelembaban
Sampel serbuk daun jambu biji ditimbang sebanyak 1
gram, Lalu sampel yang telah ditimbang tadi dikeringkan pada
suhu 100o C selama 5 menit. Selanjutnya ditimbang berat
setelah dipanaskan. Dilakukan perlakuan yang sama pada menit
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ke 10, 15, dan seterusnya sampai berat sampel yang didapatkan
konstan. Kemudian dihitung bobot yang hilang dengan rumus :
Kadar kelembaban = ( ) – ( ) x 100 %
Keterangan :   W0 = Bobot sampel awal
Wt = Bobot sampel setelah dikeringkan
b. Pengujian Sediaan Pasta Hasil Sediaan Serbuk Masker Wajah
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L)
1) Uji Daya Serap Air
Ditimbang sampel sebanyak 5 gram, Kemudian ditetesi
dengan air menggunakan buret. Lalu diamati jumlah air yang
mampu diserap oleh 5 gram sediaan masker.
2) Uji pH
Pada sediaan ditambahkan air hingga membentuk pasta
kemudian diukur pH sediaan. Pengukuran pH dilakukan
dengan cara mencelupkan pH meter ke dalam sediaan masker
yang telah direkonstruksi.
3) Uji Daya Sebar
Sampel serbuk yang telah berbentuk pasta ditimbang
sebanyak 1 gram kemudian diletakan ditengah – tengah plastik
transparan, kemudian ditutup dengan plastik lain yang telah
ditimbang beratnya terlebih dahulu lalu didiamkan selama 1
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menit, Kemudian diukur diameter sebar sampel. Setelah itu
ditambah beban dengan berat 2 gram dan didiamkan selama 1
menit, kemudian diukur diameter sebarnya. Dilakukan
perlakuan yang sama secara terus – menerus pada  beban 4 dan
6 gram, kemudian diukur diameter sebar sediaan.
4) Pengamatan Daya Lekat
Masker serbuk yang telah berbentuk pasta ditimbang
sebanyak 1 gram kemudian diletakkan diatas obyek gelas
setelah itu ditutup kembali menggunakan obyek gelas yang
lainnya lalu ditekan dengan beban 50 gram selama 1 menit.
Diangkat salah satu objek gelas kemudian dicatat waktu
pelepasan sediaan dari obyek gelas.
5) Pengamatan Homogenitas
Masker serbuk yang telah berbentuk pasta dioleskan
pada lempeng kaca secara merata, kemudian diamati secara
visual homogenitas dari masker.
4. Pengumpulan dan Analisis Data
Data hasil pengamatan, ditabulasi dan dianalisis untuk
menentukan jenis pengikat yang baik dalam formulasi sediaan serbuk
masker wajah daun jambu biji (Psidium guajava L).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil pengamatan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap sediaan
serbuk masker wajah daun jambu biji yang meliputi  pengamatan organoleptis
(warna, dan bau), pengamatan ukuran  partikel granul sediaan, laju alir dan
sudut istirahat, serta pengujian kelembaban, serta pengujian terhadap sediaan
pasta hasil rekonstruksi sediaan serbuk masker wajah daun jambu biji
(Psidium guajava L) yang meliputi, pengujian daya serap air, pengujian pH,
daya sebar, daya lekat, dan pengamatan homogenitas,  adalah sebagai berikut :
Tabel 2.Hasil Pengujian sediaan serbuk masker wajah daun jambu biji.
No. Parameter Uji
Hasil Pengujian
Na.CMC Karbopol940 HPMC
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Organoleptis
- Warna
- Bau
Ukuran Partikel granul(mm)
Laju Alir (g/s)
Sudut Istirahat (o)
Kelembaban (%)
Daya Serap Air (ml/g)
pH
Daya Sebar (mm2/g)
Daya Lekat (menit)
Homogenitas
Hijau
Kecokelatan
Khas
Aromatis
0,63
4,23
37,33
10,368
12,4
6
2,25
22,34
Homogen
Hijau
Kecokelatan
Khas
Aromatis
0,63
4,15
35,21
10,079
2,3
6
2,25
24,13
Homogen
Hijau
Kecokelatan
Khas
Aromatis
0,63
4,16
32,75
12,736
3,46
6
1,7
27,15
Homogen
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B. Pembahasan
Pada penelitian ini, serbuk daun Jambu Biji (Psidium guajava L)
diformulasikan menjadi sediaan serbuk masker wajah karena pada umumnya
masyarakat mengetahui bahwa manfaat daun jambu biji hanya untuk
mengobati diare dan malaria. Belum banyak masyarakat yang mengetahui
bahwa daun jambu biji ternyata juga dapat digunakan sebagai kosmetik.
Formulasi sediaan kosmetik serbuk masker wajah dari daun jambu biji
dilakukan dengan pertimbangan bahwa sediaan kosmetik dalam bentuk kering
(serbuk) tidak mudah untuk ditumbuhi oleh mikroba, dan juga tidak
membutuhkan pengawet karena memiliki kadar air yang rendah.
Dalam memformulasi sediaan kering yang terdiri dari beberapa bahan,
diperlukan suatu pengikat yang dimaksudkan untuk membantu menyatukan
bahan-bahan serta membentuk ukuran dan bentuk partikel yang lebih seragam,
dengan melakukan granulasi. Pada formula masker kering ini, pengikat yang
mampu menyerap dan mengembang dengan adanya air akan sangat
mempengaruhi konsistensi sediaan setelah rekonstruksi (pembentukan pasta).
Pada penelitian ini digunakan tiga jenis pengikat yaitu Karbopol 940,
Na.CMC, dan HPMC untuk membandingkan jenis pengikat mana yang paling
baik untuk sediaan serbuk masker wajah yang memberikan sifat fisik granul
yang baik serta sifat pasta hasil rekonstruksi serbuk ( daya serap air, daya
sebar, dan homogenitas).
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Pengamatan terhadap uji yang dilakukan terhadap sediaan serbuk dan
pasta yang dihasilkan berupa uji organoleptis, ukuran partikel granul, laju alir
dan sudut istirahat, kelembapan, uji daya serap air, pH, uji daya sebar, daya
lekat, dan homogenitas dapat dijelaskan sebagai berikut.
Hasil pengamatan organoleptis serbuk masker daun jambu biji (Tabel
2) dari ketiga jenis pengikat (Karbopol 940, Na.CMC, )HPMC menunjukkan
bahwa serbuk berbau khas aromatis jambu biji dan warna sediaan hijau
kecokelatan. Bau aromatis ini bertahan pada sediaan karena terkontrolnya
suhu pengeringan pada granulat basah sehingga minyak atsiri pada sampel
tidak menguap seluruhnya, sedangkan warna sediaan disebabkan adanya
campuran pati beras ketan hitam.
Hasil pengamatan keseragaman granul menunjukkan bahwa ketiga
jenis sediaan memiliki ukuran granul yang seragam. (Tabel 2) yaitu 0,63
mm. Ukuran partikel granul yang seragam penting dalam proses produksi
terutama dalam pengemasan sediaan. Ukuran partikel granul akan
mempengaruhi laju alir dan sudut istirahat sediaan. Laju alir dan sudut
istirahat yang baik memungkinkan keseragaman bobot bahan dalam tiap
kemasan karena hambatan mengalir akibat ukuran partikel yang tidak seragam
dapat dikurangi, disamping itu kecepatan produksi dapat diprediksi.
Hasil uji laju alir dan sudut istirahat (Tabel 2) menunjukkan bahwa
hasil uji dari jenis pengikat Karbopol 940 yaitu 4,15 g/s, pengikat Na.CMC
yaitu 4,17 g/s, dan pengikat HPMC yaitu 4,16 g/s. Dari hasil yang didapatkan
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pada pengujian laju alir ketiga jenis pengikat didapatkan bahwa laju alir
sediaan sangat bagus karena kurang dari jumlah ketetapan laju alir sediaan
yaitu 10 detik. Sedangkan hasil uji sudut istirahat untuk pengikat Karbopol
940 yaitu 35,21o, pengikat Na.CMC yaitu 37,33o, pengikat HPMC yaitu
32,75o. hal ini berarti sudut istirahat granul sediaan cukup baik karena berada
pada range antara 30-40o. Laju alir dan sudut istirahat yang baik ini
disebabkan karena ukuran dan bentuk granul yang seragam.
Hasil uji kelembaban (Tabel 2) menunjukkan bahwa ketiga formula
dengan jenis pengikat yang digunakan memberi kelembaban yang cukup baik,
dimana kelembaban untuk pengikat Na.CMC yaitu 10,368 %, pengikat HPMC
yaitu 12,736 %, dan pengikat Karbopol 940 yaitu 10,079 %. Ketiga sediaan ini
memenuhi persyaratan kelembapan untuk sediaan kering (serbuk) yaitu <
15%.
Hasil uji pH pada ketiga sediaan (Tabel 2) menunjukkan bahwa pH
sediaan adalah 6. Hal ini berarti pH sediaan baik karena tidak melebihi pH
kulit yaitu 5 - 6,5. pH sediaan yang digunakan pada kulit patut
dipertimbangkan, karena pH yang terlalu rendah atau yang terlalu tinggi diluar
kisaran pH kulit akan menyebabkan iritasi kulit. pH sediaan ini disebabkan
karena  bahan-bahan yang digunakan dalam formulasi umumnya netral atau
sedikit asam.
Hasil uji daya sebar sediaan (Tabel 2) pada pengikat Karbopol 940
yaitu 2,25 mm2/g (r2=0,985), pengikat Na.CMC yaitu 2,25 mm2/g (r2=0,966),
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dan pengikat HPMC yaitu 1,7 mm2/g (r2=0,979). Hal ini menunjukkan bahwa
daya sebar sediaan sangat baik karena luas sebaran sediaan meningkat dengan
meningkatnya beban yang diberikan yang ditandai dengan terbentuknya kurva
linear (r > 0,9) hubungan antara luas area sebaran vs beban yang diberikan.
Daya sebar yang baik diperlukan untuk sediaan yang dioleskan pada kulit.
Daya sebar yang baik memungkinkan aplikasi yang mudah untuk sediaan.
Hasil uji daya lekat (Tabel 2) dari ketiga jenis sediaan menunjukkan
daya lekat sediaan pengikat Na.CMC yaitu 22,34 menit, pengikat karbopol
940 yaitu 24,13 menit, dan pengikat HPMC yaitu 27,15 menit. Daya lekat ini
dimaksudkan untuk menilai daya serap air yang baik untuk membentuk pasta
dan juga baik pada saat pengaplikasiannya. Daya lekat yang baik yaitu diatas
15 menit.
Hasil uji homogenitas (Tabel 2) dari ketiga jenis sediaan menunjukkan
bahwa ketiga sediaan tersebut homogen. Hal ini ditunjukkan pada pengamatan
secara visual yaitu dengan tersebarnya secara merata sediaan yang telah
berbentuk pasta pada kaca bening. Sediaan homogen dikarenakan adanya
pengaruh keseragaman ukuran partikel granul serta pengaruh daya lekat
sediaan. Bila sediaan homogen maka pengaplikasiannya akan lebih mudah dan
tidak membutuhkan banyak air untuk pengaplikasiannya.
Hal uji daya serap air menunjukkan bahwa ketiga jenis pengikat
memiliki daya serap air yang bagus. Daya serap air suatu sediaan menentukan
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jumlah air yang mampu diserap serbuk masker untuk menjadi pasta atau
hingga sediaan serbuk sudah tidak mampu lagi mengikat air.
Jenis pengikat yaitu Karbopol 940, Na.CMC, dan HPMC pada
formula sediaan serbuk masker wajah daun jambu biji tidak mempengaruhi
sifat fisika sediaan. Serta ketiga jenis pengikat tersebut baik digunakan untuk
pengikat sediaan Masker Serbuk Wajah Daun Jambu Biji (Psidium guajava
L).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa :
1. Ketiga jenis pengikat yaitu Karbopol 940, Na.CMC, dan HPMC tidak
mempengaruhi sifat fisika sediaan serbuk masker wajah daun jambu
biji  (Psidium guajava L).
2. Ketiga jenis pengikat yaitu, Karbopol 940, Na.CMC, dan HPMC baik
untuk dijadikan pengikat sediaan serbuk masker wajah daun jambu biji
(Psidium guajava L).
B. Saran
Disarankan untuk dilakukan pengujian efektivitas sediaan,
pengujian stabilitas lama penyimpanan, serta uji keamanan kosmetik untuk
menghasilkan sediaan kosmetik yang lebih baik.
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Lampiran 1. Pengolahan Sampel Daun Jambu Biji (Psidium guajava L)
Dicuci dengan air mengalir
Gambar 2. Skema Kerja Pengolahan Daun Jambu Biji (Psidium guajava L)
Daun jambu Biji (Psidium guajava L)
Keringkan
(Tanpa sinar matahari langsung)
Rajang kecil, haluskan
Serbuk
Ayak
(Ayakan Mess 100)
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Lampiran 2. Pembuatan Sediaan Serbuk Masker Wajah Daun Jambu Biji
(Psidium guajava L).
Campurkan
Keringkan (Suhu 600 C)
Haluskan, ayak (ayakan mess 100)
Gambar 3. Skema Kerja Pembuatan Sediaan Serbuk Masker Wajah Daun
Jambu Biji (Psidium guajava L).
Bahan ditimbang
Mucilago
HPMC
Serbuk daun jambu biji, pati beras ketan hitam
Granulat basah
Granulat kering
Serbuk masker wajah daun jambu biji
(Psidium guajava L)
Mucilago
Na.CMC
Mucilago
Karbopol 940
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Lampiran. 3 Skema Kerja Uji Sifat Fisika Sediaan Serbuk Masker Wajah
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L).
Uji sifat fisika
Gambar 4. Skema Kerja Uji Sifat Fisika Sediaan Serbuk Masker Wajah
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L).
Sediaan serbuk masker wajah daun jambu biji
(Psidium guajava L)
Pengumpulan Data & Analisis
Pembahasan & Kesimpulan
- Organoleptis - pH
- Ukuran partikel granul - Daya sebar
- Laju alir dan sudut istirahat - Daya lekat
- Kelembaban - Homogenitas
- Daya serap air
Hasil
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Lampiran. 4 Hasil Pengukuran Partikel Granul Sediaan Serbuk Masker
Wajah Daun Jambu Biji (Psidium guajava L).
Tabel 3. Ukuran Partikel Formula dengan Pengikat Karbopol 940
Tabel 4. Ukuran Partikel Formula dengan Pengikat Na.CMC
No Ayakan Ukuran Lubang(mm) Berat Tertahan (g) % Tertahan
5
10
18
35
120
230
325
4
2
1
0,5
0,125
0,63
0,45
-
-
-
1,05
0,22
8,58
0,15
-
-
-
10,5
2,2
85,8
1,5
Total - 10 100
Tabel 5. Ukuran Partikel Pengikat HPMC
No Ayakan Ukuran Lubang(mm) Berat Tertahan (g) % Tertahan
5
10
18
35
120
230
325
4
2
1
0,5
0,125
0,63
0,45
-
-
-
0,8
0,23
8,95
0,02
-
-
-
8
2,3
89,5
0,2
Total - 10 11,395
No Ayakan Ukuran Lubang(mm) Berat Tertahan (g) % Tertahan
5
10
18
35
120
230
325
4
2
1
0,5
0,125
0,63
0,45
-
-
-
0,23
0,13
9,56
0,08
-
-
-
23
1,3
95,6
0,8
Total - 10 120,7
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Lampiran. 5 Hasil Pengujian Laju Alir Granul Sediaan Serbuk Masker
Wajah Daun Jambu Biji (Psidium guajava L).
Tabel 6. Hasil pengujian laju alir sediaan
a) Karbopol 940
1. Laju Alir = ,
= 4,16 g/s
2. Laju Alir = ,
= 4,13 g/s
3. Laju Alir = ,
= 4,16 g/s
Perlakuan
Laju Alir
Karbopol 940
(g/s)
Na.CMC
(g/s)
HPMC
(g/s)
I 4,16 4,22 4,20
II 4,13 4,16 4,13
III 4,16 4,31 4,16
Rata-rata 4,15 4,23 4,16
Kecepatan Alir = Bobot Sampel (gr)Waktu (s)
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b) Na.CMC
1. Laju Alir = ,
= 4,22 g/s
2. Laju Alir = ,
= 4,16 g/s
3. Laju Alir = ,
= 4,31 g/s
c) HPMC
1. Laju Alir = ,
= 4,20 g/s
2. Laju Alir = ,
= 4,13 g/s
3. Laju Alir = ,
= 4,16 g/s
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d) Rata-rata
1. Karbopol 940, , , = ,
= 4,15 g/s
2. Na.CMC, , , = ,
= 4,23 g/s
3. HPMC, , , = ,
= 4,16 g/s
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Lampiran. 6 Hasil Pengujian Sudut Istirahat Granul Sediaan Serbuk Masker
Wajah Daun Jambu Biji (Psidium guajava L).
Tabel 7. Hasil pengujian sudut istirahat sediaan
Jenis Pengikat
Sudut Istirahat
Rata-rataI II III
Karbopol 940 33,8o 36,12o 35,7o 35,21o
Na.CMC 36,8o 37,23o 37,95o 37,33o
HPMC 32,61o 32,62o 33,02o 32,75o
a) Karbopol 940
Ketinggian (h)
h = 2,1 + (1 x 0,01)
= 2,11
Diameter
1) 6,3 + (2 x 0,01) = 6,32
2) 5,8 + (1 x 0,01) = 5,81
3) 5,8 + (5 x 0,01) = 5,85
Sudut istirahat
1. tg θ = ( , ),
tg = 0,67
tg θ = 2hD
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= 33,8o
2. tg θ = ( , ),
tg = 0,73
= 36,12o
3. tg θ = ( , ),
tg = 0,72
= 35,7o
b) Na.CMC
Ketinggian (h)
h = 2 + (2 x 0,01)
= 2,02
Diameter
1) 5,4 + (1 x 0,01) = 5,41
2) 5,3 + (0 x 0,01) = 5,3
3) 5,1 + (3 x 0,01) = 5,13
Sudut istirahat
1. tg θ    = ( , ),
tg = 0,75
= 36,8o
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2. tg θ    = ( , ),
tg = 0,76
= 37,23o
3. tg θ    = ( , ),
tg = 0,78
= 37,95o
c) HPMC
Ketinggian (h)
h = 1,6 + (4 x 0,02)
= 1,68
Diameter
1) 5,2 + (6 x 0,01) = 5,26
2) 5,2+ (7 x 0,01) = 5,27
3) 5,1 + (6 x 0,01) = 5,16
Sudut istirahat
1. tg θ    = ( , ),
tg = 0,64
= 32,61o
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2. tg θ    = ( , ),
tg = 0,64
= 32,62o
3. tg θ    = ( , ),
tg = 0,65
= 33,02o
d) Rata-rata
1. Karbopol 940, , , = ,
= 35,21 g/s
2. Na.CMC, , , = ,
= 37,33 g/s
3. HPMC, , , = ,
= 32,75 g/s
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Lampiran. 7 Hasil Pengujian Kelembapan Granul Sediaan Serbuk Masker
Wajah Daun Jambu Biji (Psidium guajava L)
% MC = x 100
Keterangan : % MC (Moisture Content) = Kandungan Kelembaban
W0 = Bobot sampel awal
Wt = Bobot sampel setelah dikeringkan
Jenis pengikat Bobot rata-ratasampel awal (W0)
Bobot sampel
setelah dikeringkan (Wt)
Na.CMC 1,003 0,899
HPMC 1,005 0,877
Karbopol 940 1,002 0,901
a) Na.CMC
Bobot sampel awal = 1,003 g
% MC = , – ,, x 100 %
= 10,368 %
b) HPMC
Bobot sampel awal = 1,005 g
% MC = , – ,, x 100
= 12,736 %
c) Karbopol 940
Bobot sampel awal = 1,002 g
% MC = , – ,, x 100
= 10, 079 %
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Lampiran. 8 Hasil Pengujian Daya Sebar Sediaan Serbuk Masker Wajah
Daun Jambu Biji (Psidium guajava L).
Tabel 8. Hasil pengujian daya sebar
Pengikat Beban (gr)
Luas Area (mm2)
Rata-rataReplikasi
1 2 3
Karbopol
0
2
4
6
17
21
27
30
16
18
25
29
17
20
25
30
17
20
26
30
Na.CMC
0
2
4
6
15
20
25
29
15
22
25
27
14
22
24
28
15
22
25
29
HPMC
0
2
4
6
17
19
23
28
18
21
24
28
18
19
24
27
18
20
24
28
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1. Karbopol 940
y = 2.25x + 16.5
R² = 0.9854
0
5
10
15
20
25
30
35
0 1 2 3 4 5 6 7
lua
s s
eb
ara
n (
mm
2 )
Bobot beban (g)
Daya sebar formula Pengikat Carbopol
Beban (gram) Luas sebaran
(mm2)
Daya sebar
(mm2/g)
0 17
2,252 20
4 26
6 30
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y = 2.25x + 16
R² = 0.9666
0
5
10
15
20
25
30
35
0 1 2 3 4 5 6 7
Lua
s A
rea
 (m
m2
)
Bobot beban (g)
Daya sebar formula Pengikat NaCMC
2. Na.CMC
Beban (gram) Luas sebaran
(mm2)
Daya sebar
(mm2/g)
0 15
2,252 22
4 25
6 29
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y = 1.7x + 17.4
R² = 0.9797
0
5
10
15
20
25
30
0 1 2 3 4 5 6 7
Lua
s A
rea
 (m
m2
)
Bobot beban (g)
Daya sebar formula Pengikat HPMC
3. HPMC
Beban (gram) Luas sebaran
(mm2)
Daya sebar
(mm2/g)
0 18
1,72 20
4 24
6 28
Daya Sebar Sediaan
Tabel 6.Hasil pengujian daya sebar sediaan
Jenis Pengikat Daya Sebar (mm2/g) R2
Karbopol 940 2,25 0,985
Na.CMC 2,25 0,966
HPMC 1,7 0,979
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Lampiran 9. Sediaan Serbuk Masker Wajah Daun Jambu Biji (Psidium
guajava L).
Gambar 5. Sediaan serbuk smasker wajah
Keterangan :
A : Pengikat Karbopol 940
B : Pengikat Na.CMC
C : Pengikat HPMC
A
B C
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Lampiran 10. Pengujian Laju Alir dan Sudut Istirahat
Gambar 6. Gambar Pengujian Laju Alir dan Sudut Istirahat
Keterangan :
A = Pengukuran tinggi tumpukan granul
B = Pengukuran diameter tumpukan granul
A
B
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Lampiran. 11 Pengujian Daya serap air dan Kelembaban
Gambar 7. Gambar Pengujian Daya Serap Air dan Kelembaban
Keterangan :
A = Pengukuran tinggi tumpukan granul
B = Pengukuran diameter tumpukan granul
A
B
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Lampiran 12. Pengujian pH Sediaan
Gambar 9. Gambar Pengujian pH Sediaan
Keterangan :
A = Pengujian pH pengikat Karbopol 940
B = Pengujian pH pengikat Na.CMC
C = Pengujian pH pengikat HPMC
A
B
C
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Lampiran 13. Pengujian Daya Sebar
Gambar 10. Gambar Pengujian Daya Sebar
Keterangan :
A = Sampel sebelum diberi beban
B1, B2, B3 = Sampel setelah diberi beban
C = Pengukuran diameter
A B1
B2 B3
C
71
Lampiran. 14. Pengujian Daya Lekat
Gambar 11. Pengujian Daya Lekat
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Lampiran. 16 Pengujian Homogenitas
Gambar 12. Pengujian Homogenitas
